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ABSTRAK

Nur Fadila. 4519034002. Analisis Kualitas Air Media Pemeliharaan Benih
Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Yang Diberi Pakan Berbahan Dasar
Tepung Keong Mas (Pomacea canaliculata) di bawah bimbingan Erni
Indrawati sebagai Pembimbing Utama dan Amal Aqmal sebagai
Pembimbing Anggota.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis parameter kualitas air
media pemeliharaan benih ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang diberi
pakan berbahan baku tepung keong mas (Pomacea canaliculata)
diantaranya suhu, pH, DO, NH3, NO2, dan H2S. Penelitian ini bertempat di
Laboratorium Nutrisi Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
Universitas Bosowa pada bulan April sampai Juni 2023.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan empat
perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang diberikan pakan dengan
dosis perlakuan A (70%), perlakuan B (65%), perlakuan C (60%), dan
perlakuan D (0%). Frekuensi pemberikan pakan dilakukan sebanyak dua
kali sehari dengan dosis 5% dari bobot tubuh hewan uji. Parameter uji
yang diamati yaitu suhu, pH, DO, amonia (NH3), nitrit (NO2), dan hidrogen
sulfida (H2S).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Amonia berpengaruh terhadap
Kualitas Air media pemeliharaan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang
diberi pakan berbahan dasar tepung keong mas. Sedangkan nitrit (NO2),
dan Hidrogen sulfida (H2S) tidak berpengaruh. Kadar ammonia tertinggi
terjadi pada perlakuan C dan terendah pada perlakuan A. Konsentrasi
suhu, pH dan oksigen masih dalam kategori layak untuk pemeliharaan
benih ikan nila.

Kata Kunci : Ikan Nila, keong mas, amonia (NH3), nitrit (NO2),
hidrogen sulfida (H2S)
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ABSTRACT

Nur Fadila. 4519034002. Water Quality Analysis of Tilapia Seed Raising
Media (Oreochromis niloticus) Fed Golden Snail Flour Based Feed
(Pomacea canaliculata) under the guidance of Erni Indrawati as Main
Advisor and Amal Aqmal as Member Advisor.

The aim of this research is to analyze the water quality parameters of
the media for rearing Tilapia fish seeds (Oreochromis niloticus) which are
fed with goldfish (Pomacea canaliculata) flour as raw material, including
temperature, pH, DO, NH3, NO2, and H2S. This research took place at
the Nutrition Laboratory of the Aquaculture Study Program, Faculty of
Agriculture, Bosowa University from April to June 2023.

This research is an experimental research using four treatments and
three replications. The treatment given by golden snail was with treatment
dose A (70%), treatment B (65%), treatment C (60%), and treatment D
(0%). The frequency of feeding was carried out twice a day at a dose 5%
of the body weight of the test animals. The test parameters observed were
temperature, pH, DO, amonia (NH3), nitrit (NO2), and hydrogen sulfide
(H2S).
The results of the study concluded that ammonia had an effect on the
water quality of the media for rearing tilapia (Oreochromis niloticus) which
were given feed made from golden snail flour. Meanwhile, nitrite (NO2)
and hydrogen sulfide (H2S) have no effect. The highest ammonia levels
occurred in treatment C and the lowest in treatment A. The temperature,
pH and oxygen concentrations were still in the appropriate category for
rearing tilapia fry.

Keywords : Tilapia, golden snail, ammonia (NH3), nitrite (NO2),
hydrogen sulfide (H2S)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.11.1 Latar Belakang

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan air tawar yang

banyak digemari oleh masyarakat, karena rasa dagingnya yang gurih dan

lezat. Ikan ini merupakan ikan air tawar yang memiliki Nilai ekonomis yang

cukup tinggi dan mudah dibudidayakan,ikan nila sangat bagus, ditinjau

dari prospeknya baik didalam maupun luar negeri, sehingga perlu

langkah-langkah yang baik agar produksinya dapat memenuhi standar

masyarakat (Andriani Yuli, 2018). Trend permintaan ikan di dunia terus

meningkat seiring dengan meningkatnya konsumsi dunia terhadap ikan

yang diperkirakan akan mencapai 19,6 kg perkapita pada Tahun 2021.

Meningkatnya jumlah permintaan ikan ini disebabkan oleh

meningkatnya pengetahuan tentang kandungan nutrisi ikan yang

merupakan sumber protein dan mikronutrien penting bagi kesehatan.

upaya yang dilakukan untuk memenuhi permintaan akan ikan nila adalah

dengan budidaya baik secara semi intensif maupun intensif,salah satu

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah pemberian pakan

yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan (Marlina dan

Rakhmawati, 2016). Kecepatan laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi

oleh jenis dan kualitas pakan yang diberikan serta kondisi lingkungan

hidupnya. Apabila pakan yang diberikan berkualitas baik, jumlahnya
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mencukupi dan kondisi lingkungan mendukung maka dapat dipastikan laju

pertumbuhan ikan menjadi cepat.

Pakan buatan yang diberi bisa berupa pakan formula yang terdiri dari

berbagai bahan baku salah satu bahan baku yang dapat digunakan dalam

formula pakan untuk mengurangi penggunaan tepung ikan yang relatif

mahal yaitu tepung keong mas. Pemberian pakan harus disesuaikan

dengan kebutuhan ikan sebab jika berlebih akan menghasilkan sisa pakan

yang berpotensi menyebabkan menurunya kualitas air, diantaranya

meningkatkan kekeruhan air, timbunan bahan organik yang menjadi

pemicu munculnya senyawa beracun seperti NH3 (Amoniak).

Kualitas air pada pemeliharaan ikan dapat memberi pengaruh pada

laju pertumbuhan ikan, sehingga perlu diperhatikan kadar bahan-bahan

yang terlarut dalam air diantaranya yang bersumber dari pakan yang tidak

termanfaatkan serta ruangan hasil metabolisme ikan diantaranya unsur

amoniak, nitrit, H2S, kekeruhan, memberi dampak pada kesehatan dan

laju perkembangbiakan ikan. Hasil penelitian Nugroho dan Rivai (2018),

bahwa kadar amonia yang dibiarkan tinggi dapat berisiko kematian bagi

ikan (Murti et al., 2014). Kualitas air yang baik akan memberikan dampak

positif terhadap ikan yang dipelihara, sedangkan kualitas air yang relatif

buruk dapat menyebabkan pertumbuhan ikan tidak optimal dan

memberikan dampak yang negatif terhadap ikan yang dipelihara.

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka akan dilakukan

kajian/penelitian tentang Analisis Kualitas Air Media Pemeliharaan Benih
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Ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang Diberi Pakan Berbahan Dasar

Tepung Keong Mas (Pomacea canaliculata).

1.21.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis parameter kualitas air

media pemeliharaan benih ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang diberi

pakan berbahan baku dari tepung keong mas (Pomacea canaliculata)

diantaranya, suhu, pH, DO, NH3, NO2, dan H2S.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan

informasi bagi para pelaku usaha budidaya ikan Nila terkait kualitas air

media budidaya ikan nila yang diberi pakan tepung keong mas. Hasil

penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk penelitian pengembangan

selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila

2.1.1Klasifikasi Ikan Nila

Klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah :

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii

Divisi : Teleostei

Subordo : Labroide

Ordo : Perciformes

Famili : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Spesies : Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758)

2.1.2 Morfologi Ikan Nila

Gambar 1. Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
Sumber : Nur Fadila,2023
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Ikan Nila (O. niloticus) memiliki ciri khas dimana bentuk tubuhnya

pipih, memanjang, bersisik berukuran besar dan kasar, serta memiliki

garis linealateralis (gurat sisi) yang terbagi menjadi 2 yaitu, bagian atas

dan bagian bawah. Mata kelihatan menonjol dan relatif besar dengan

bagian tepi mata berwarna putih (Arifin et al., 2016). Ukuran panjang

tubuh dari mulut hingga ekor mencapai 30 cm dengan ditutupi sisik sisir

(stenoid) dimana warna sisik ditentukan oleh jenis ikan itu sendiri.

Tubuh ikan Nila memiliki garis atau pita gelap vertikal (belang) yang

akan semakin memudar dengan bertambahnya umur ikan tersebut. Garis

vertikal yang terdapat pada tubuh ikan Nila berjumlah 8 buah, sirip

punggung 8 buah, sirip ekor 6 buah, warna sirip punggung akan berubah

menjadi berwarna kemerahan saat musim berbiak. Ikan Nila dilengkapi

dengan sirip yang sempurna, yaitu sirip punggung (dorsal fin), sirip perut

(ventral fin), sirip dada (pectoral fin), sirip dubur (anal fin), dan sirip ekor

(caudal fin) (Saparinto & Rini, 2013).

2.1.3Habitat Ikan Nila

Ikan Nila merupakan ikan konsumsi yang umum hidup di perairan

tawar, terkadang ikan Nila juga ditemukan hidup di perairan yang agak

asin (payau). Ikan Nila dikenal sebagai ikan yang bersifat euryhaline

(dapat hidup pada kisaran salinitas yang lebar). Ikan Nila mendiami

berbagai habitat air tawar, termasuk saluran air yang dangkal, kolam,

sungai dan danau. Ikan Nila dapat menjadi masalah sebagai spesies

invasif pada habitat perairan hangat, sebaliknya pada daerah beriklim
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sedang karena ketidakmampuan ikan Nila untuk bertahan hidup di

perairan dingin, yang umumnya bersuhu di bawah 21°C (Harrysu, 2012).

Pada perairan alam dan dalam sistem pemeliharaan ikan, konsentrasi

karbondioksida diperlukan untuk proses fotosintesis oleh tanaman air.

Nilai CO2 ditentukan antara lain oleh pH dan suhu. Jumlah CO2 di dalam

perairan yang bertambah akan menekan aktivitas pernapasan ikan dan

menghambat pengikatan oksigen oleh hemoglobin sehingga dapat

membuat ikan menjadi stress. Kandungan CO2 dalam air untuk kegiatan

pembesaran sebaiknya kurang dari 15 mg/liter (Sucipto dan Prihartono,

2005).

Ikan Nila mempunyai kemampuan tumbuh secara normal pada

kisaran suhu 14-38°C dengan suhu optimum bagi pertumbuhan dan

perkembangannya yaitu 25-30°C. Pada suhu 14°C atau pada suhu tinggi

38°C pertumbuhan ikan Nila akan terganggu. Pada suhu 6°C atau 42°C

ikan Nila akan mengalami kematian. Kandungan oksigen yang baik bagi

pertumbuhan ikan Nila minimal 4mg/l, kandungan karbondioksida kurang

dari 5mg/l dengan derajat keasaman (pH) berkisar 5-9 (Amri, 2003).

Menurut Setyo (2006), Nilai pH air pada budidaya ikan Nila antara 5

sampai 10 tetapi nilai pH optimum adalah berkisar 6 sampai 9.

2.1.4 Kebiasaan Makan Ikan Nila

Ikan Nila merupakan salah satu jenis ikan tawar yang tergolong

sebagai ikan omnivora (Iriantoet et al., 2006), ikan ini termasuk omnivora

yang cenderung herbivora sehingga lebih mudah beradaptasi dengan
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jenis pakan yang dicampur dengan sumber bahan nabati. Ikan air tawar

umumnya dapat tumbuh baik dengan pemberian pakan yang mengandung

kadar protein 25-35% (Widyanti, 2009). Menurut Elyana (2011), ikan Nila

adalah hewan yang memenuhi kebutuhannya dengan cara memakan

hewan dan tumbuhan (omnivor), emakan plankton, sampai pemakan

aneka tumbuhan sehingga ikan ini diperkirakan dapat dimanfaatkan

sebagai pengendali gulma air. Selain itu, ikan ini mudah berkembang biak,

peka terhadap perubahan lingkungan, mampu mencerna makanan secera

efisiens, pertumbuhannya cepat, dan tahan terhadap serangan penyakit.

2.1.5Pertumbuhan Ikan Nila

Menurut Hidayat (2013), pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa

faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, adapun faktor dari dalam

meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan

dalam 13 memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi

sifat fisika, kimia dan biologi perairan. Laju pertumbuhan ikan Nila yang

dibudidayakan bergantung pada pengaruh fisika dan kimia perairan serta

interaksinya. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah

manajemen budidaya yang baik antara lain padat tebar, kualitas pakan,

kualitas air, parasit dan penyakit. Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi keturunan, umur,

ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan memanfaatkan makanan.

Sedangkan faktor eksternal meliputi suhu, kualitas dan kuantitas

makanan, serta ruang gerak (Gusrina, 2008).
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Menurut Putra dan Pamungkas (2013), pertumbuhan dipengaruhi oleh

kualitas dan kuantitas pakan, umur dan kualitas air pemeliharaan.

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan akan dapat dipercepat jika

pakan yang diberikan memiliki nutrisi yang cukup. Untuk memacu

pertumbuhan, jumlah nutrisi pada pakan yang dicerna dan diserap oleh

ikan lebih besar dari jumlah yang diperlukan untuk pemeliharaan

tubuhnya.

2.2 Kualitas Air

Air merupakan media yang sangat berperan dalam kehidupan ikan.

Kualitas air yang baik sebagai media tumbuh harus memenuhi syarat

yang layak huni atau sesuai dengan kebutuhan organisme, dimana

kualitas media budidaya yang baik dapat membuat ikan bertahan hidup

dan melakukan pertumbuhan di dalamnya. Untuk mencapai pertumbuhan

yang optimal, maka diperlukan kondisi lingkungan yang baik untuk proses

pertumbuhan. Adapun beberapa faktor lingkungan yang berpengaruh yaitu

suhu, derajat keasaman (pH), dissolved oxygen (DO), amonia (NH3), nitrit

(NO2) dan H2S.

2.2.1 Suhu

Suhu air adalah faktor abiotik yang memegang peranan penting bagi

kehidupan organisme perairan. Suhu air sangat dipengaruhi oleh jumlah

sinar matahari yang jatuh ke permukaan air yang sebagian dipantulkan

kembali ke atmosfer dan sebagian lagi diserap dalam bentuk energi

panas. Pengukuran suhu sangat perlu untuk mengetahui karakteristik
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perairan.Penurunan biomassa dan keanekaragaman ikan menurun ketika

suhu air meningkat lebih dari 28°C. Pengaruh suhu terhadap sifat fisiologi

organisme media budidaya merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi fotosintesis di samping cahaya, semakin tinggi intensitas

matahari dan semakin optimum kondisi temperatur, maka akan semakin

sistematik hasil fotosintesisnya. Perbedaan suhu terjadi karena adanya

perbedaan energi matahari yang diterima oleh perairan. Suhu akan naik

dengan meningkatkan kecepatan fotosintesis sampai pada radiasi

tertentu.

Menurut Asmawi (1983) dalam Garvano et al., (2017) yaitu suhu air

mempunyai pengaruh besar terhadap pertukaran zat atau metabolisme

mahluk hidup di perairan. Selain berpengaruh terhadap pertukaran zat,

suhu juga berpengaruh terhadap kadar oksigen yang terlarut dalam air.

Semakin tinggi suhu suatu peraian semakin cepat pula perairan itu

mengalami kejenuhan oksigen. Meskipun ikan dapat beraklimatisasi pada

suhu yang relatif tinggi, tetapi pada suatu derajat tertentu kenaikan dapat

menyebabkan kematian.

Kisaran suhu yang dapat ditolelir beradasarkan pada kisasaran 14-

38°C secara alami ikan nila dapat berkembangbiak pada 22-37°C.

Namum, suhu optimal untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan berada

pada kisasaran 25-30°C semestara suhu mematikan dibawa 6°C atau di

atas 42°C (Arie, 2006). Menurut Gupta and Acosta (2004), kisaran suhu

yang baik untuk budidaya ikan nila adalah 25-30°C.
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2.2.2 pH

Derajat keasaman (pH) merupakan suatu Parameter penting untuk

menentukan kadar asam atau basa dalam air. Nilai pH menyatakan nilai

konsentrasi ion hidrogen dalam suatu larutan. Kemampuan air untuk

mengikat atau melepas sejumlah ion Hidrogen akan menunjukkan apakah

larutan tersebut bersifat asam atau basa, di dalam air yang bersih jumlah

konsentrasi ion H+ dan OH- berada dalam keseimbangan. Sehingga air

yang bersih akan bereaksi normal. Peningkatan ion hydrogen akan

menyebabkan nilai pH turun dan disebut sebagai larutan asam.

Sebaliknya apabila ion hidrogen berkurang akan menyebabkan nilai pH

naik dan keadaan ini disebut sebagai larutan basa.

Nilai pH yang ideal untuk mendukung kehidupan organisme akuatik

pada umumnya terdapat pada kisaran 7-8,5. pH air mempengaruhi tingkat

kesuburan perairan, karena mempengaruhi kehidupan jasad renik

perairan asam atau kurang produktif. pH rendah (keasaman yang tinggi)

kandungan oksigen terlarut akan berkurang. Hal yang sebaliknya menjadi

pada suasana basa. Atas dasar ini maka usaha budidaya di perairan akan

berhasil baik dalam air dengan pH 6,5-9,0 dan kisaran optimal pH 7,8-8,0.

Organisme air dapat hidup dalam suatu perairan yang mempunyai nilai pH

netral dengan kisaran toleransi antara asam lemah sampai basa lemah.

Nilai pH yang sangat rendah akan menyebabkan terjadinya gangguan

metabolisme dan respirasi (Supriatna et al,. 2020).
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2.2.3Oksigen Terlarut (DO)

Oksigen terlarut (DO) merupakan Parameter yang penting dalam

menentukan kualitas perairan. DO berperan dalam proses oksidasi dan

reduksi bahan organik dan anorganik, seperti diketahui bahwa DO

dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses

metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi

untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, DO juga dibutuhkan

untuk oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik.

Dalam kondisi aerobik, peranan oksigen adalah untuk mengoksidasi

bahan organik dan anorganik dengan hasil akhirnya adalah nutrien yang

dapat memberikan kesuburan perairan. Dalam kondisi anaerobik, oksigen

yang dihasilkan akan mereduksi senyawa-senyawa kimia menjadi lebih

sederhana dalam bentuk nutrien dan gas.

Kandungan oksigen terlarut di dalam air merupakan salah satu

penentu karakteristik kualitas air yang terpenting dalam kehidupan

organisme aquatik. Saat pengambilan sampel air, konsentrasi oksigen

terlarut mewakili status kualitas air tersebut (Mardhiyah, 2017). Adapun

sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu proses

difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam

perairan. Kecepatan difusi oksigen dari udara, dipengaruhi oleh beberapa

faktor, seperti kekeruhan air, suhu, salinitas, pergerakan massa air dan

udara seperti arus, gelombang dan pasang surut. Semakin tinggi suhu

dan salinitas yang dimiliki sebuah perairan, maka perairan tersebut akan
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memiliki nilai DO yang rendah, demikian sebaliknya nilai DO akan tinggi

jika perairan tersebut memiliki suhu dan salinitas yang rendah. Demikian

juga terhadap lapisan permukaan air nilai DO suatu perairan akan

semakin rendah seiring dengan bertambahnya ke dalam perairan

(Budiardi, Batara, and Wahjuningrum 2007).

2.2.4 Amonia (NH3)

Amonia di dalam kolam berasal dari protein yang terkandung pada

pakan ikan dan sisa metabolisme ikan, baik berupa feses maupun urin.

Semakin tinggi pH dan suhu air kolam, semakin tinggi kadar amonia. Saat

suhu dan pH tinggi (terlalu basa), sebagian besar amonia akan diubah

dalam bentuk NH3. Amonia dalam molekul (NH3) lebih beracun daripada

yang berbentuk ion (NH4+). Oleh karena itu, kadar amonia NH3 harus

dikurangi agar tidak membunuh ikan dan tanaman.

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menekan kadar amonia

(NH3) di kolam, diantaranya dengan menghentikan sementara pemberian

pakan, menambahkan air baru ke dalam kolam, mengurangi padat tebar

ikan, dan menambahkan aerasi di dalam kolam. Dalam sistem aquaponik

yang sehat, level maksimum amonia yang aman adalah 0,5 ppm.

2.2.5 Nitrit (NO2)

Nitrit (NO2) adalah ion-ion anorganik alami, yang merupakan bagian

dari siklus nitrogen.nitrit akan bereaksi dengan hemoglobin dan akan

membentuk methemoglobinemia (Abdurrivai & N, 2017). Nitrit merupakan

unit kimia nitrogen-oksigen yang dijadikan menjadi satu dengan berbagai
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senyawa anorganik dan organik, yang merupakan bagian dari siklus

nitrogen dilingkungan dan kondisi biologis (Kim, 2012 dalam Juhong

Chen, 2019). Karena terjadi kontaminasi sumber air oleh pupuk, limbah

ternak, dan limbah organik lainnya, tidak mengherankan jika di temukan

sejumlah kecil ion nitrit dalam sistem air permukaan dan air tanah (Liu,

2015 dalam Juhong Chen, 2019). Ion nitrit dalam jumlah sedikit juga dapat

merusak kesehatan manusia. Selain itu, nitrit juga penting dalam biokimia

sebagai sumber vasodilator oksida nitrat,dan dalam pengawetan daging

sebagai pengawet untuk mencegah pertumbuhan bakteri. Namun, setelah

bereaksi dengan asam amino yang terdegradasi dalam kondisi tertentu,

nitrit dapat menjadi karsinogenik.

Oleh karena itu, sebagai ukuran keamanan, konsentrasi ion nitrit

diperlakukan sebagai parameter kualitas air yang penting. Nitrit dapat

dioksidasi menjadi nitrat dengan oksidan kimia kuat atau oleh bakteri

nitrifikasi atau direduksi menjadi nitrogen oksida melalui beberapa jalur

enzimatik dan nonenzimatik yang menghasi lkan energi. Karena

bioavailabilitasnya yang tinggi, nitrit-nitrat mampu memainkan peran yang

rumit dan kontradiktif sebagai aditif makanan (zat yang ditambahkan ke

bahan makanan untuk melakukan fungsi teknologi tertentu) (Merino,

2019).

2.2.6 Hidrogen Sulfida (H2S)

Hidrogen Sulfida atau H2S merupakan senyawa berupa gas yang

memiliki sifat racun dan mematikan bagi hewan akuatik, seperti udang dan
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ikan. Kemunculan H2S pada kolam dan tambak disebabkan oleh adanya

penguraian bahan organik oleh bakteri pereduksi sulfur. Senyawa ini

bekerja dengan membuat kerusakan-kerusakan pada organ-organ intim

dari komoditi budidaya. Ancaman yang ditimbulkan dari senyawa ini

meliputi kerusakan pada insang ikan maupun udang, meningkatnya stres

hingga akhirnya ikan dan udang mati.

Tingkat kematian ini juga dipengaruhi oleh jumlah paparan yang

diterima. Jika ikan dan udang terpapar H2S dalam konsentrasi medium

dalam jangka waktu yang lama, maka gejala yang akan ditimbulkan ialah

komoditi akan mengalami penurunan nafsu makan, pertumbuhan yang

lambat, serta menjadi lebih rentan terkena serangan penyakit.

2.3 Komposisi Nutrisi Tepung Keong Mas

Pembuatan tepung keong mas didahului dengan pengolahan daging

keong, selanjutnya dilakukan proses-proses. Proses perendaman

dimaksudkan untuk menghilangkan kotoran dan lendir yang tersisa.

Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air, sehingga daging

keong mas menjadi lebih tahan lama (Prabowo, 1992). Hasil uji proksimat

dapat diketahui bahwa kandungan protein keong mas bisa mencapai 40-

60%. Berdasarkan tabel di bawah diketahui kandungan nutrisi yang

terkandung dalam tepung keong mas antara lain protein kasar sebesar

51.8%, lemak kasar sebesar 13.61%, serat kasar 6.09%, kadar abu 24%,

dan energy metabolis sebesar 2094.98 kal/kg.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi tepung Keong Mas

No Nutrisi Jumlah
1 Protein kasar 51,8 %
2 Lemak kasar 13,61%
3 Serat kasar 6,09%
4 Kadar abu 24%
5 Energi metabolis 2094.98kal/kg

Sumber : Laboratorium ilmu nutrisi dan pakan ternak Universitas Sumatera Utara
Tarigan, (2007).
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 minggu pada bulan April sampai

dengan Juni 2023, yang bertempat di Laboratorium Nutrisi Program Studi

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Bosowa.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1Alat

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 2. Alat yang digunakan.

No Nama Alat Kegunaan
1 Toples plastik vol. 20 liter Wadah pemeliharaan
2 Termometer Mengukur suhu air
3 Drum plastic Penampungan air
4 pH Digital Mengukur pHair
5 DO meter Mengukur DO
6 Timbangan digital Menimbang pakan
7 Peralatan aerasi Penyuplai oksigen
8 Camera Dokumentasi
9 ATK Alat tulis menulis

10 Aerator Menghasilkan gelembung udara
11 Botol sampel Menyimpan air sampel

3.2.1Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 3. Bahan yang digunakanenelitian.

No Bahan Kegunaan
1 Benih ikan Nila Hewan ikan uji 120 ekor
2 Pakan uji Sebagai makanan ikan uji
3 Air tawar Media ikan uji
4 Label Penanda pada wadah dan sampel
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3.3 Prosedur Penelitian

1. Tahapan Persiapan

a. Menyediakan alat dan wadah yang akan digunakan dan dicuci

bersih menggunakan deterjen kemudian dikeringkan dengan

menggunakan lap atau tissu.

b. Mempersiapkan air media yang bersumber dari air berasal dari

PAM dengan mengaerasi selama 24 jam dengan tujuan untuk

mengendapkan kadar klorin air.

c. Memilih hewan uji (bibit ikan Nila) dan diaklimatisasi selama satu

minggu.

d. Melakukan pengisian air wadah sebanyak 15 liter per wadah,

setelah itu dilakukan penebaran bibit ikan sebanyak 10 ekor per

wadah yang berukuran 2cm, ukuran 20 liter, sebanyak 12 buah.

2. Tahapan Pelaksanaan

a. Setelah dilakukan penebaran hewan uji selanjutnya di ukur

parameter kualitas air awal. Sampling air dilakukan setiap

minggu untuk analisis NH2, NO2 dan H2S. Sedangkan parameter

suhu, pH dan oksigen terlarut diukur setiap hari sebelum

penyiponan dan pemberian pakan.

b. Pemberian pakan dilakukan pada pagi, siang, dan sore hari.

Pada pukul 07.00, 12.00 dan 7.00 Wita.
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3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3

ulangan. Perlakuan yang digunakan sebagai berikut.

Perlakuan A = Pakan berbahan dasar tepung keong mas 70% dan

tepung ikan 5%

Perlakuan B = Pakan berbahan dasar tepung keong mas 65% dan

tepung ikan 10%

Perlakuan C = Pakan berbahan dasar tepung keong mas 60% dan

tepung ikan 15%

Perlakuan D = Kontrol dengan pakan komersil yang mengandung

kadar air maxs 12%, protein kasar 14-17%, lemak

kasar min 4%, serat kasar maxs 9%, abu maxs 14%

(Lampiran 8)

Gambar 2. Tata Letak Denah Percobaan.

A3 B1 A2 D1

B2 C1

C3

A1 D2

B3 C2 D3
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Tabel 4. Formulasi pakan yang digunakan.

No Bahan Baku Komposisi Pakan (%)
A B C D

1 Pakan komersil - - - 100
2 Tepung ikan 5 10 15 -
3 Tepung keong mas 70 65 60 -
4 Tepung kedelai 7 7 7 -
5
6

Dedak halus
Tepung tapioca

5
10

5
10

5
10

-
-

7 Vitamin mix 2 2 2 -
8 Mineral 0,5 0,5 0,5
9 Minyak ikan 0,5 0,5 0,5

Jumlah komposisi 100 100 100 100

3.4 Parameter Uji

Parameter uji yang di amati adalah nilai kualitas air suhu, pH, DO,

amonia (NH3), Nitrit (NO2), dan H2S. Analisis uji sampel kualitas air (NH3),

Nitrit (NO2), dan H2S dilakukan di laboratorium Produktivitas dan Kualitas

Perairan Fakultas Ilmu Keluatan dan Perikanan Universitas Hasanuddin.

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam (ANOVA) dan

dilanjutkan Uji Lanjut LSD apabila terdapat pengaruh perlakuan (P<0,05).

Sebagai alat bantu digunakan SPSS versi 15 for windows, untuk

penyajian grafik dan tabulasi data menggunakan Microsoft Excel 2010.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Amonia (NH3)

Hasil analisis amonia (NH3) pada media pemeliharaan benih ikan Nila

(Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berbahan dasar keong mas

(Pomacea canaliculata) menampilkan nilai yang berbeda pada semua

perlakuan. Nilai rata-rata kadar amonia disajikan pada Lampiran 1 dan

Gambar 3.

Gambar 3. Rata-rata kadar amonia (NH3) pada awal dan
akhir penelitian.

Berdasarkan Gambar 6 di atas, menunjukkan bahwa diawal penelitian

nilai rata-rata kadar amonia tertinggi yaitu pada perlakuan C (60%)

sebesar 0,0150 mg/L, perlakuan D (0%) sebesar 0,0083 mg/L, perlakuan

B (65%) sebesar 0,0066 mg/L dan terendah pada perlakuan A (70%)

sebesar 0,0057 mg/L. Sedangkan diakhir penelitian nilai rata-rata kadar

amonia tertinggi yaitu pada perlakuan D (0%) sebesar 0,0427 mg/L,
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perlakuan A (70%) sebesar 0,0117 mg/L, perlakuan C (60%) sebesar

0,0085 mg/L dan terendah pada perlakuan B (65%) sebesar 0,0083 mg/L.

Nilai rata-rata kadar amonia dari setiap perlakuan menunjukkan

bahwa nilai amonia pada perlakuan D (0%) diakhir penelitian telah

melebihi baku mutu air untuk kegiatan perikanan dibandingkan diawal

penelitian. Sedangkan pada perlakuan A (70%), B (65%), dan C (60%)

kadar amoania diawal dan diakhir penelitian masih berada dibawah baku

mutu air. Menurut PP No. 82 Tahun 2002 baku mutu air kelas III untuk

kegiatan perikanan, kandungan amonia yaitu 0,02 mg/L.

Hasil analisis variant (Anova) kadar ammonia penelitian (Lampiran 2)

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh terhadap kadar amonia pada

media pemeliharaan benih ikan Nila (Oreochromis niloticus). Selanjutnya

Uji LSD (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan D (0%), berbeda

dengan perlakuan A (70%), B (65%) dan perlakuan C (60%). Sementara

perlakuan A , B , dan C tidak berbeda nyata atau mempunyai pengaruh

yang sama terhadap kandungan amonia dalam air media pemeliharaan.

Tingginya kadar amonia pada perlakuan D (0%), disebabkan karena

terjadi penumpukan sisa makanan yang tidak dimanfaatkan oleh ikan

secara baik. Hal ini sejalan dengan Effendi (2003) dalam Larasati et al.

(2021) bahwa sumber amonia di perairan salah satunya dipengaruhi oleh

adanya proses pemecahan nitrogen organik (protein dan urea) dan

nitrogen anorganik yang terdapat di dalam tanah dan air yang berasal dari
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dekomposisi bahan organik termasuk diantaranya hasil ekskresi biota

(feses) dan sisa pakan yang tidak termakan.

Terjadinya peningkatan konsentrasi kadar amonia pada setiap

perlakuan penelitian disebabkan karena adanya pemberian pakan pada

hewan uji yang belum termetabolisme dengan baik sehingga yang terlihat

pada pengamatan media pemeliharaan. Dapat dilihat pada perlakuan C

dengan penambahan tepung keong mas sebanyak 60% memberikan nilai

retensi protein yang tinggi (Fahara 2023). Namun pada perlakuan A dan B

mendapatkan nilai yang lebih rendah dikarenakan protein yang diberikan

sangat tinggi sehingga ikan sulit mencerna makanannya dan

mengakibatkan protein dalam tubuh ikan memecah untuk

mempertahankan fungsi jaringan tubuhnya. Hal ini didukung oleh

pernyataan Dani et al. (2005) bahwa ikan akan memanfaatkan pakannya

ketika diberikan protein yang optimal. Hal ini disebabkan penambahan

tepung keong mas pada perlakuan C memiliki protein yang sesuai

walaupun nilai proteinnya lebih rendah dari perlakuan A dan B. Selain itu,

juga dapat disebabkan bahwa belum terjadi proses nitrifikasi. Hal ini

sejalan dengan Sindilariu et al. (2008) bahwa peningkatan nilai amonia

dapat terjadi karena limbah dari aktivitas budidaya ikan seperti sisa pakan,

feses dan buangan metabolit yang merupakan sumber bahan pencemar

nitrogen. Proses nitrifikasi dibutuhkan untuk mengubah amonia menjadi

nitrat yang tidak berbahaya melalui senyawaan nitrit sebagai intermediet

(Wijaya, 2003 dalam Tyen el al., 2016). Pada sistem budidaya ikan, sisa
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pakan yang berlebih merupakan sumber penyebab naiknya kadar amonia.

Amonia dalam bentuk tidak terionisasi merupakan racun bagi ikan,

walaupun biasanya ikan dapat menyesuaikan diri dengan kondisi amonia

akan tetapi perubahan mendadak akan menyebabkan kerusakan jaringan

insang (Sucipto dan Prihartono, 2005 dalam Siegers et al., 2019).

4.2 Nitrit (NO2)

Hasil analisis nitrit (NO2) pada media pemeliharaan benih ikan Nila

(Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berbahan dasar keong mas

(Pomacea canaliculata) menampilkan nilai yang berbeda pada semua

perlakuan. Nilai rata-rata kadar nitrit disajikan pada Lampiran 1 dan

Gambar 4.

Gambar 4. Rata-rata kadar nitrit (NO2) pada awal dan akhir
penelitian.

Berdasarkan Gambar 4 di atas, menunjukkan bahwa pada awal

penelitian nilai rata-rata kadar nitrit tertinggi yaitu pada perlakuan C (60%)

sebesar 0,0834 mg/L, perlakuan B (65%) sebesar 0,0832 mg/L, perlakuan
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A (70%) sebesar 0,0827 mg/L dan terendah pada perlakuan D (0%)

sebesar 0,0821mg/L. Sedangkan diakhir penelitian nilai rata-rata kadar

nitrit tertinggi yaitu pada perlakuan B (65%) sebesar 2,0994 mg/L,

perlakuan A (70%) sebesar 1,5464 mg/L, perlakuan C (60%) sebesar

1,2719 mg/L dan terendah pada perlakuan D (0%) yaitu 0,0884 mg/L.

Nilai rata-rata kadar nitrit dari setiap perlakuan menunjukkan bahwa

terjadi kenaikan diakhir penelitian dibandingkan pada awal penelitian. Nilai

rata-rata kadar nitrit pada semua perlakuan diawal dan diakhir penelitian

telah melebihi baku mutu air untuk kegiatan perikanan sesuai dengan PP

No. 82 Tahun 2002 baku mutu air kelas III untuk kegiatan perikanan, kadar

maksimal kandungan nitrit yaitu 0,06 mg/L.

Hasil analisis variant (Anova) kadar nitrit  penelitian (Lampiran 3)

menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh terhadap kadar nitrit

pada media pemeliharaan benih ikan Nila (Oreochromis niloticus). Hal ini

diduga karena proses nitrifikasi tidak berlangsung dengan baik, sehingga

terjadi penumpukan nitrit. Hal itu dipertegas oleh Djokosetiyanto et al.

(2006) dalam Hasanah et al. (2017) bahwa sisa pakan yang tersedia

dalam wadah mencukupi untuk pengubahan amonia menjadi nitrit tetapi

relatif kurang untuk pengubahan nitrit menjadi nitrat sehingga terjadi

peningkatan nitrit.

Kadar nitrit yang tinggi dapat menyebabkan berkurangnya

kemampuan darah dalam mengikat oksigen dan perairan menjadi toksik.

Menurut Tancung dan Kordi (2007) dalam Hasanah et al. (2017) bahwa
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mekanisme toksitas dari nitrit adalah pengaruhnya dalam mentransfer

oksigen pada darah dan kerusakan jaringan. Senyawa nitrit yang berlebih

akan menyebabkan menurunnya kemampuan darah organisme perairan

untuk mengikat O2, karena nitrit akan beraksi lebih kuat dengan

hemoglobin yang menyebabkan tingginya tingkat kematian. Tingginya

senyawa nitrit ini juga dipengaruhi oleh rendahnya pemanfaatan nitrit

dalam air oleh senyawa mikroba untuk mengubahnya menjadi senyawa

nitrat. Dapat dilihat pada perlakuan B dengan penambahan tepung keong

mas sebanyak 65% memberikan nilai retensi protein yang tinggi. Namun

pada perlakuan A dan C mendapatkan nilai yang lebih rendah dikarenakan

protein yang diberikan sangat tinggi sehingga ikan sulit mencerna

makanannya dan mengakibatkan protein dalam tubuh ikan memecah

untuk mempertahankan fungsi jaringan tubuhnya. Hal ini didukung oleh

pernyataan Dani et, al (2005) bahwa ikan akan memanfaatkan pakannya

ketika diberikan protein yang optimal. Hal ini disebabkan penambahan

tepung keong mas pada perlakuan B memiliki protein yang sesuai

walaupun nilai proteinnya lebih rendah dari perlakuan A dan C.
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4.3 Hidrogen Sulfida (H2S)

Hasil analisis hidrogen sulfida (H2S) pada media pemeliharaan benih

ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berbahan dasar keong

mas (Pomacea canaliculata) menampilkan nilai yang berbeda pada

semua perlakuan. Nilai rata-rata kadar H2S disajikan pada Lampiran 1 dan

Gambar 5.

Gambar 5. Rata-rata kadar hidrogen sulfida (H2S) pada awal dan
akhir penelitian.

Berdasarkan Gambar 8 di atas, menunjukkan bahwa diawal penelitian

nilai rata-rata kadar H2S tertinggi yaitu pada perlakuan C (60%) sebesar

0,0106 mg/L, perlakuan B (65%) sebesar 0,0103 mg/L, perlakuan A (70%)

sebesar 0,0097 mg/L dan terendah pada perlakuan D (0%) sebesar

0,0092 mg/L. Sedangkan diakhir penelitian nilai rata-rata kadar H2S

tertinggi yaitu pada perlakuan A (70%) dan perlakuan C (60%) sebesar

0,0048 mg/L, perlakuan B (65%) sebesar 0,0044 mg/L dan terendah pada

perlakuan D (0%) sebesar 0,0034 mg/L.
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Nilai rata-rata kadar H2S dari setiap perlakuan menunjukkan bahwa

kadar H2S mengalami penurunan diakhir penelitian. Nilai rata-rata kadar

H2S dari setiap perlakuan tidak melebihi batas ambang baku mutu sesuai

dengan Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup

1991 nilai baku mutu sulfida yaitu 0,05 mg/L.

Hasil analisis variant (Anova) kadar H2S (Lampiran 4) menunjukkan

bahwa perlakuan tidak berpengaruh terhadap kadar H2S pada media

pemeliharaan benih ikan Nila (Oreochromis niloticus). Kadar H2S yang

tinggi diduga akibat adanya keterkaitan dari konsentrasi parameter

lingkungan seperti oksigen terlarut , pH dan amonia. Hal itu sejalan

dengan Pratama et al. (2017) bahwa jika kandungan oksigen telarut

meningkat maka sulfur akan teroksidasi dalam bentuk ion seperti sulfat

sehingga menurunkan pembentukan hidrogen sulfida. Sedangkan naiknya

pH air mengakibatkan persentase hidrogen sulfida berkurang. Nilai pH

menentukan perubahan sulfur antara jenis sulfur (H2S, H-, dan S2-).

Sementara konsentrasi kadar H2S yang rendah pada media

pemeliharaan diduga akibat pakan yang tidak terkonsumsi oleh organisme

sehingga memungkinkan oksidasi H2S. Menurut (Henny dan Nomosatryo,

2012) bahwa H2S yang rendah disebabkan oleh bakteri mengoksidasi

senyawa yang mengandung sulfur dalam kondisi aerob. Purwanta (2002)

juga menambahkan bahwa ion sulfat (SO4
2-) merupakan bentuk sulfur

terlarut pada perairan yang teraerasi sempurna dalam perairan yang

anoksik, sulfur terakumulasi dalam bentuk H2S.
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Konsentrasi sulfida yang melebihi baku mutu menyebabkan toksisitas

dalam perairan meningkat, karena sulfida merupakan gas beracun yang

larut dalam air. Akumulasinya di dalam media pemeliharaan biasanya

disebabkan oleh penumpukan kotoran, sisa pakan dan bahan organik

lainnya. Hidrogen sulfida lebih banyak terjadi di kolam air payau

dibandingkan kolam air tawar karena kelimpahan sulfat lebih banyak di air

payau. Sulfida dalam tambak bersifat toksis dalam bentuk H2S (tidak

terionisasi) tetapi tidak berbahaya jika dalam bentuk ion sulfat (Hasanah et

al., 2018). Dapat dilihat pada perlakuan C dengan penambahan tepung

keong mas sebanyak 60% memberikan nilai retensi protein yang tinggi.

Namun pada perlakuan A dan B mendapatkan nilai yang lebih rendah

dikarenakan protein yang diberikan sangat tinggi sehingga ikan sulit

mencerna makanannya dan mengakibatkan protein dalam tubuh ikan

memecah untuk mempertahankan fungsi jaringan tubuhnya. Hal ini

didukung oleh pernyataan Dani et, al (2005) bahwa ikan akan

memanfaatkan pakannya ketika diberikan protein yang optimal. Hal ini

disebabkan penambahan tepung keong mas pada perlakuan C memiliki

protein yang sesuai walaupun nilai proteinnya lebih rendah dari perlakuan

A dan B.

4.4 Suhu

Hasil pengukuran suhu pada media pemeliharaan benih ikan Nila

(Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berbahan dasar keong mas

(Pomacea canaliculata) selama 5 minggu penelitian menampilkan nilai
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yang berbeda. Hasil pengukuran suhu selama penelitian disajikan pada

Tabel 5.

Tabel 5. Hasil pengukuran suhu selama penelitian.

Perlakuan Minggu ke- Rerata Standar Baku Mutu*1 2 3 4 5
A (70%) 26,67 26,00 27,23 26,67 26,67 26,65

25-30°CB (65%) 26,33 25,33 26,97 26,67 27,00 26,46
C (60%) 26,33 25,00 26,87 26,67 26,33 26,24
D (0%) 26,33 26,00 27,67 26,33 27,00 26,67

Sumber (*) : SNI 7550:2009

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa perlakuan A memiliki

kisaran  suhu 26,67 - 27,33, perlakuan B kisaran suhu 26,33 - 27,00,

perlakuan C kisaran suhu 26,33 – 26,87 , dan perlakuan D kisaran suhu

26,33 -27,00.Sementara nilai rata-rata suhu pada setiap perlakuan dapat

dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Histogram rata-rata suhu pada setiap perlakuan.
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untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan Nila sesuai dengan

baku mutu suhu air untuk budidaya ikan Nila yaitu 25-30°C (SNI, 2009).

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Diansari dkk (2013) bahwa suhu
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Suhu merupakan hal yang sangat mempengaruhi aktifitas kehidupan

organisme kultur, seperti nafsu makan dan laju metabolisme (Pramleonita

et al., 2018). Perubahan suhu dapat mengganggu kelangsungan hidup

ikan Nila. Kehidupan ikan Nila mulai terganggu pada suhu dibawah 14°C

atau diatas 28°C. Ikan Nila akan mati apabila suhu berada dibawah 6°C

atau diatas 42°C (Diansari dkk (2013). Pada suhu rendah, ikan akan

kehilangan nafsu makan dan menjadi lebih rentan terhadap penyakit.

Sebaliknya jika suhu terlalu tinggi, ikan akan mengalami stres dan bahkan

menyebabkan kerusakan organ insang (Suriansyah, 2014). Suhu juga

bisa mempengaruhi tingkat konsumsi pakan dan metabolisme. Kenaikan

suhu air akan menaikkan laju metabolisme pada tubuh ikan sehingga

kebutuhan oksigen lebih kritis dibanding air yang suhunya rendah

(Raharjo, 2016).

4.5 pH

Hasil pengukuran pH pada media pemeliharaan benih ikan Nila

(Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berbahan dasar keong mas

(Pomacea canaliculata) selama 5 minggu penelitian menampilkan nilai

yang berbeda.

Tabel 6. Hasil pengukuran pH selama penelitian.

Perlakuan Minggu ke- Rerat
a

Standar
Baku Mutu*

1 2 3 4 5
A (70%) 6,70 6,87 6,73 6,65 6,34 6,66

6,5-8,5B (65%) 6,62 6,64 6,50 6,55 6,47 6,56
C (60%) 6,88 6,58 6,60 6,69 6,50 6,65
D (0%) 6,67 6,72 6,47 6,78 6,36 6,60

Sumber (*) : SNI 7550:2009
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Berdasarkan Tabel 6 diatas menujukkan bahwa nilai pH perlakuan A

memiliki kisaran pH 6,34 - 6,87, pada perlakuan B memiliki kisaran pH

6,47– 6,64, perlakuan C memiliki kisaran pH 6,50 – 6,88, pada perlakuan

D memiliki kisaran pH 6,36 – 6,78. Sementara untuk nilai rata-rata pH

pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.

Konsentrasi pH selama penelitian menunjukkan nilai yang berfluktuasi,

dimana nilai pH pada minggu ke-5 mengalami penurunan dibandingkan

dengan lainnya. Hal ini diduga selaras dengan nilai oksigen terlarut pada

minggu ke-5 (Tabel 7) yang stabil dan nilai rata-rata kadar amonia diawal

penelitian yang tinggi dan cenderung rendah diakhir penelitian (Gambar

6). Selain itu, diduga juga bahwa pada minggu ke-5 pakan yang diberikan

dikonsumsi dengan cukup baik oleh hewan uji sehingga tidak menjadi

feses. Disisi lain, adanya pengeluaran bahan organik melalui siphonisasi

turut mempengaruhi nilai pH dan oksigen terlarut, dimana semakin rendah

oksigen terlarut maka pH akan bersifat basah dan begitu pula sebaliknya

(Dauhan et al,. 2014). Nilai rata-rata pH pada setiap perlakuan dapat

dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Histogram rata-rata pH pada setiap perlakuan.
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Hasil pengukuran rata-rata nilai pH pada semua perlakuan selama

penelitian masih berada dalam kategori layak yaitu 6,56-6,66 untuk

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan Nila sesuai dengan baku mutu

suhu air untuk budidaya ikan Nila yaitu 6,5-8,5 (SNI, 2009). Hal itu senada

dengan pendapat Arikunto dan Suharsimi (2019) dalam Indriati dan

Hafiludin (2022) bahwa keadaan pH air yang dapat ditoleransi oleh ikan

Nila berkisar antara 5-11. Pertumbuhan dan perkembangbiakkan ikan Nila

yang optimal membutuhkan pH berkisar 7-8.

pH memiliki peranan sangat penting dalam bidang perikanan karena

berkaitan erat dengan kemampuan organisme air untuk tumbuh dan

bereproduksi. Menurut Khairuman & Amri (2007) bahwa derajat keasaman

atau lebih popular disebut pH (Puisanche of the Hydrogen) merupakan

ukuran konsentrasi ion hidrogen yang menunjukkan suasana asam atau

basa sutau perairan. Faktor yang mempengaruhi pH adalah konsentrasi

karbon dioksida dan seyawa yang bersifat asam. Kadar pH yang tinggi

akan meningkatkan kadar amonia dalam air sehingga bisa bersifat tosik.

Kadar amonia yang tinggi menyebabkan meningkatnya konsumsi oksigen,

kerusakan pada insang dan mengurangi kemampuan transfer oksigen

dalam darah. Sedangkan pH yang kurang dari kisaran optimal dapat

menghambat pertumbuhan ikan dan ikan akan sangat sensitif terhadap

bakteri dan parasit (Alfia et al. (2013).

Ikan Nila dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada

lingkungan perairan dengan derajat keasaman (pH) yang netral atau
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alkanitas rendah. Apabila nilai pH meningkat jauh dari kisaran optimum

akan membahayakan bagi biota yang dibudidayakan karena dapat

menyebabkan metabolisme terganggu, pertumbuhan menurun dan

mengakibatkan stres hingga kematian (Pramleonita et al., 2018).

pH juga berpengaruh pada senyawa kimia dan bersifat racun yang

bersumber dari unsur-unsur renik yang terdapat diperairan, misalnya H2S

dapat bersifat racun dan seringkali diperairan tercemar dan perairan yang

konsentrasi rendah. pH di pengaruhi kandungan oksigen, suhu, aktivitas

biologi dan ion-ion, tetapi ikan Nila bisa berkembang bahkan pada nilai 5-

10 pH dan optimalnya 6,5-8 dan akan mengalami kematian diatas nilai pH

10 (Sucipto et al., 2005) dalam Rovina et al., 2022).

4.6 Oksigen Terlarut

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) pada media pemeliharaan

benih ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berbahan dasar

keong mas (Pomacea canaliculata) selama 5 minggu penelitian

menampilkan nilai yang berbeda. Hasil pengukuran oksigen terlarut

selama penelitian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil pengukuran oksigen terlarut selama penelitian.

Perlakuan Minggu ke- Rerata Standar Baku Mutu*1 2 3 4 5
A (70%) 6,43 6,37 6,43 6,87 6,67 6,55

>5 ppmB (65%) 6,13 5,57 6,83 7,07 7,23 6,57
C (60%) 5,60 4,77 6,53 6,17 6,07 5,83
D (0%) 6,40 6,13 6,30 6,90 6,93 6,53

Sumber (*) : SNI 7550:2009
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Berdasarkan Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa perlakuan A memiliki

kisaran 6,43 – 6,87, pada perlakuan B memiliki kisaran 6,13 – 7,23, pada

perlakuan C memiliki kisaran 5,60 – 6,53, dan pada perlakuan D memiliki

kisaran 6,40 – 6.93. Sementara nilai rata-rata oksigen terlarut pada setiap

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Histogram rata-rata oksigen terlarut pada setiap perlakuan.

Hasil pengukuran rata-rata nilai oksigen terlarut pada semua

perlakuan selama penelitian masih berada dalam kategori layak yaitu

5,83-6,57 ppm sesuai dengan baku mutu oksigen terlarut untuk budidaya
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itu sejalan dengan pendapat Pramleonita et al. (2018) bahwa alat bantu

yang digunakan di dalam kolam budidaya bertujuan untuk memperbanyak

udara yang masuk ke dalam perairan dengan memecah udara menjadi

butiran-butiran kecil.
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Ada beberapa faktor juga yang turut mempengaruhi tingkat konsumsi

oksigen terlarut yaitu aktivitas, kondisi fiologis ikan, ukuran ikan, jenis ikan,

umur dan temperatur. Oksigen terlarut yang rendah menyebabkan

penurunan nafsu makan sehingga akan dapat menghambat proses

pertumbuhan ikan Nila (Zonnenveld, 1991 dalam Tyen el al., 2016).

Sedangkan menurut Solestiawati (2013) bahwa penurunan oksigen

terlarut karena oksigen tidak hanya digunakan untuk proses respirasi ikan,

namun digunakan pula untuk proses nitrifikasi pada media pemeliharaan.

Pramleonita et al. (2018) menambahkan jika oksigen terlarut tidak

seimbang ikan akan mengalami stres hingga menyebabkan kematian

akibat kekurangan oksigen (anoxia) yang diakibatkan jaringan tubuh tidak

dapat mengikat oksigen yang terlarut dalam darah.

4.7 Kandungan nutrisi pakan

Analisa kandungan nutrisi pakan uji dengan penambahan tepung keong

mas meliputi protein, lemak, kadar abu, dan serat kasar dari pakan

analisis. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. hasil analisis proksimat kandungan nutrisi pakan

Parameter uji Perlakuan
A (70%) B (65%) C (60%) D (Kontrol)

Protein (%) 45.11 45.12 45.13 30.00
Lemak (%) 9.78 9.46 9.14 5.00
Abu (%) 5.62 5.62 5.62 12.00
Serat Kasar (%) 4.18 4.01 3.85 7.00

Hasil analisis proksimat pakan pada Tabel 5 menunjukkan kandungan

protein tertinggi terdapat pada perlakuan C dengan penambahan tepung
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keong mas sebnyak 60% menghasilkan nilai protein dengan presentase

45.13%,diikuti dengan perlakuan B dengan penambahan tepung keong

mas sebanyak 65%dengan presentase 45.12%, kemudian perlakuan A

dengan penambahan tepung keong mas sebanyak 70% menghasilkan

presentase 45.11% dan terakhir perlakuan D (kontrol). Perbedaan hasil

proksimat ini disebabkan oleh perbedaan nutrisi yang terkandung dalam

pakan terutama pada pakan komersial. Pakan dengan penambahan

tepung keong mas menghasilakan protein yang tinggi dibandingkan

dengan pakan kontrol karena tidak diberikan tepung keong mas yang

memiliki protein yang tinggi. Menurut kordi (2007), ikan nila tumbuh lebih

cepat jika diberi pakan dengan kandungan protein 20%-60%. Dapat dilihat

bahwa protein pada setiap perlakuan sudah memenuhi keoptimalanuntuk

ikan nila dalam memenuhi kebutuhan pakanya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai parameter kualitas air media

pemeliharaan benih ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberikan

pakan berbahan baku tepung keong mas dapat di simpulkan:

1. Amonia berpengaruh terhadap Kualitas Air media pemeliharaan ikan

nila (Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berbahan dasar tepung

keong mas. Sedangkan nitrit (NO2), dan Hidrogen sulfida (H2S) tidak

berpengaruh.

2. Kadar ammonia tertinggi terjadi pada perlakuan C dan terendah pada

perlakuan A.

3. Konsentrasi suhu, pH dan oksigen masih dalam kategori layak untuk

pemeliharaan benih ikan nila.

5.2 Saran

Pemberian pakan yang berbahan baku tepung keong mas pada

budidaya  ikan nila dapat dipertimbangkan, karena  tidak  menyebabkan

perubahan parameter NH3, NO2 dan H2S yang berpotensi sebagai

senyawa beracun dalam media budidaya.
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Lampiran 1. Hasil perhitungan kadar amonia (NH3), nitrit (NO2), dan
hidrogen sulfida (H2S).

Perlakuan Ulangan
Parameter Kualitas Air

Amonia (NH3) Nitrit (NO2) Hidrogen Sulfida (H2S)
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir

A (70%)

1 0,0034 0,0100 0,1353 2,2752 0,0160 0,0044
2 0,0069 0,0120 0,0677 1,2040 0,0080 0,0065
3 0,0069 0,0130 0,0451 1,1600 0,0053 0,0036

Average 0,0057 0,0117 0,0827 1,5464 0,0097 0,0048

B (65%)

1 0,0069 0,0080 0,1356 2,6636 0,0163 0,0057
2 0,0061 0,0100 0,0682 2,0601 0,0085 0,0043
3 0,0069 0,0070 0,0458 1,5746 0,0060 0,0033

Average 0,0066 0,0083 0,0832 2,0994 0,0103 0,0044

C (60%)

1 0,0150 0,0089 0,1358 0,2623 0,0165 0,0048
2 0,0140 0,0078 0,0684 2,2815 0,0092 0,0060
3 0,0160 0,0089 0,0460 1,2719 0,0062 0,0036

Average 0,0150 0,0085 0,0834 1,2719 0,0106 0,0048

D (0%)

1 0,0080 0,0410 0,1350 0,0660 0,0157 0,0051
2 0,0100 0,0460 0,0672 0,1328 0,0075 0,0034
3 0,0070 0,0410 0,0442 0,0663 0,0044 0,0028

Average 0,0083 0,0427 0,0821 0,0884 0,0092 0,0038
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Lampiran 2. Hasil analisis variant (Anova) kadar amonia (NH3).

ANOVA
Amonia

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .002 3 .001 248.135 .000
Within Groups .000 8 .000
Total .003 11

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Amonia
LSD

(I)
Perlakuan

(J)
Perlakuan

Mean Difference
(I-J)

Std.
Error Sig.

95% Confidence Interval
Lower
Bound

Upper
Bound

A B .0033333 .0014946 .056 -.000113 .006780
C .0031333 .0014946 .069 -.000313 .006580
D -.0310000* .0014946 .000 -.034447 -.027553

B A -.0033333 .0014946 .056 -.006780 .000113
C -.0002000 .0014946 .897 -.003647 .003247
D -.0343333* .0014946 .000 -.037780 -.030887

C A -.0031333 .0014946 .069 -.006580 .000313
B .0002000 .0014946 .897 -.003247 .003647
D -.0341333* .0014946 .000 -.037580 -.030687

D A .0310000* .0014946 .000 .027553 .034447
B .0343333* .0014946 .000 .030887 .037780
C .0341333* .0014946 .000 .030687 .037580

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 3. Hasil analisis variant (Anova) kadar nitrit (NO2).

ANOVA
Nitrit

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 6.478 3 2.159 5.030 .770
Within Groups 3.435 8 .429
Total 9.912 11

Lampiran 4. Hasil analisis variant (Anova) kadar hidrogen sulfida (H2S).

ANOVA
Hidrogen Sulfida

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .000 3 .000 .449 .725
Within Groups .000 8 .000
Total .000 11
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Lampiran 5. Hasil perhitungan suhu, pH dan oksiget terlarut.

Minggu ke-1

Perlakuan Ulangan Parameter
Suhu (°C) pH DO (mg/L)

A (70%)
1 27,0 6,4 4,4
2 27,0 7,1 7,5
3 26,0 6,6 7,4

Average 26,7 6,7 6,4

B (65%)
1 26,0 6,6 7,3
2 27,0 6,8 3,6
3 26,0 6,5 7,5

Average 26,3 6,6 6,1

C (60%)
1 27,0 7,0 7,6
2 26,0 6,8 3,5
3 26,0 6,8 5,7

Average 26,3 6,9 5,6

D (0%)
1 26,0 6,5 5,2
2 27,0 7,1 6,2
3 26,0 6,5 7,8

Average 26,3 6,7 6,4

Minggu ke-2

Perlakuan Ulangan Parameter
Suhu (°C) pH DO (mg/L)

A (70%)
1 25,0 6,9 4,2
2 26,0 6,9 7,3
3 27,0 6,7 7,6

Average 26,0 6,9 6,4

B (65%)
1 25,0 6,8 6,3
2 26,0 6,7 5,1
3 25,0 6,5 5,3

Average 25,3 6,6 5,6

C (60%)
1 25,0 6,7 4,7
2 25,0 6,7 4,2
3 25,0 6,4 5,4

Average 25,0 6,6 4,8

D (0%)
1 25,0 6,5 4,9
2 27,0 7,3 5,8
3 26,0 6,5 7,7

Average 26,0 6,7 6,1
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Minggu ke-3

Perlakuan Ulangan
Parameter

Suhu (°C) pH DO (mg/L)

A (70%)
1,0 27,1 6,7 5,1
2,0 27,1 6,8 6,8
3,0 27,5 6,7 7,4

Average 27,2 6,7 6,4

B (65%)
1,0 26,9 6,5 8,3
2,0 27,0 6,3 6,2
3,0 27,0 6,7 6,0

Average 27,0 6,5 6,8

C (60%)
1,0 27,0 6,7 6,6
2,0 27,0 6,4 5,5
3,0 26,6 6,7 7,5

Average 26,9 6,6 6,5

D (0%)
1,0 26,7 6,3 4,3
2,0 29,1 6,6 7,8
3,0 27,2 6,5 6,8

Average 27,7 6,5 6,3

Minggu ke-4

Perlakuan Ulangan Parameter
Suhu (°C) pH DO (mg/L)

A (70%)
1 26,0 6,6 5,7
2 27,0 6,7 7,1
3 27,0 6,7 7,8

Average 26,7 6,7 6,9

B (65%)
1 26,0 6,7 7,3
2 27,0 6,4 7,1
3 27,0 6,6 6,8

Average 26,7 6,6 7,1

C (60%)
1 26,0 6,7 6,3
2 27,0 6,7 6,0
3 27,0 6,7 6,2

Average 26,7 6,7 6,2

D (0%)
1 26,0 6,7 6,4
2 27,0 7,0 6,8
3 26,0 6,6 7,5

Average 26,3 6,8 6,9
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Minggu ke-5

Perlakuan Ulangan Parameter
Suhu (°C) pH DO (mg/L)

A (70%)
1 26,0 6,4 6,2
2 27,0 6,4 6,5
3 27,0 6,3 7,3

Average 26,7 6,3 6,7

B (65%)
1 27,0 6,4 7,5
2 27,0 6,4 7,1
3 27,0 6,5 7,1

Average 27,0 6,5 7,2

C (60%)
1 26,0 6,4 5,7
2 26,0 6,4 6,0
3 27,0 6,6 6,5

Average 26,3 6,5 6,1

D (0%)
1 26,0 6,5 5,5
2 28,0 6,3 7,5
3 27,0 6,3 7,8

Average 27,0 6,4 6,9

Perlakuan Minggu Parameter
Suhu (°C) pH DO (mg/L)

A (70%)

1 26,7 6,7 6,4
2 26,0 6,9 6,4
3 27,2 6,7 6,4
4 26,7 6,7 6,9
5 26,7 6,3 6,7

Average 26,6 6,7 6,6

B (65%)

1 26,3 6,6 6,1
2 25,3 6,6 5,6
3 27,0 6,5 6,8
4 26,7 6,6 7,1
5 27,0 6,5 7,2

Average 26,5 6,6 6,6

C (60)

1 26,3 6,9 5,6
2 25,0 6,6 4,8
3 26,9 6,6 6,5
4 26,7 6,7 6,2
5 26,3 6,5 6,1

Average 26,2 6,7 5,8
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Lampiran 6. Hasil uji laboratorium parameter nitrit (NO2) dan H2S.

Lampiran 7.Data Hasil Uji Proksimat.
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Lampiran 8. Pakan komersial.
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Lampiran 9 Dokumentasi penelitian

Alat dan bahan yang digunakan

pH Meter                                        DO Meter

Wadah Ukuran 20L Aerator
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Pemasangan Aerator

Benih Ikan Nila Persiapan Media Budidaya

Pengukuran pH Pengeukuran do


	Untitled-10 copy.pdf (p.1)
	Untitled-9 copy.pdf (p.2)
	file skrpsi real ulfa (6).pdf (p.3-67)

